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Penelitian ini dilakukan pada Baznas kabupaten Indragiri Hulu, adapun 
tujuan penelitian ini untuk mengetahui Apakah  Akuntansi Zakat,Infak dan 
Sedekah dengan sistem Pemungutan self Assessment dan official assessment pada 
Baznas Kabupaten Indragiri Hulu sudah sesuai dengan PSAK 109. Dengan 
menggunakan data primer dan sekunder.berdasarkan hasil penelitian, Baznas 
Kabupaten Indrgiri Hulu dapat disimpulkan bahwa laporan keunganya belum 
sesuai dengan PSAK No. 109,Baznas Kabupaten Indragiri Hulu belum 
sepenuhnya menerapkan penggunaan psak 109,dalam menyajikan laporan 
keuangan.karena dalam PSAK  No.109, akuntansi zakat bertujuan untuk 
mengatur pengakuan,pengukuran,penyajian dan pengungkapan transaksi zakat, 
infak/sedekah.Dan sistem pemungutan di Baznas Kabupaten Indragiri Hulu 
menggunakan sistem Official assessment,muzzaki sendiri yang datang ke baznas 
dan memintak tolong pada pihak yang telah di tunjuk pemerintah untuk 
menghitungkan zakat yang di mililki oleh muzaki itu sendiri. 
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BAB  I 
     PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Zakat adalah salah satu dari lima rukun islam yang wajib 
dilaksanakan. Zakat berguna bagi masyarakat untuk mensucikan harta yang 
diperolehnya. Zakat juga bisa dikatakan sebagai pajak yang berkonotasi 
spiritual. ( Gambling and Karim, 1986 ) Pada konteks ekonomi dan sosial, 
zakat dimaksudkan untuk mencapai keadilan sosial. (Sarif and Kamri, 2009 ) 
untuk mengumpulkan dana zakat,infak dan shadaqah ,telah menjamur badan 
amil zakat dlam menyalurkan dana zakat,infak dan shadaqah. 
Badan Amil Zakat Nasional ( BAZNAS ) merupakan badan resmi dan 
satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan kepututusan 
presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dn fungsi menghimpun 
dan menyalurkan zakat,infak dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. 
Indonesia merupakan negara berpenduduk muslim terbesar didunia. 
Lebih dari delapan puluh persen penduduk Indonesia  beragama Islam. Oleh 
sebab itu terdapatnya organisasi yang berbasis Islam. Salah satu organisasi  
tersebut  adalah  pengelola  zakat,  infak dan  sedekah.  Dimana  organisasi  
pengelola  zakat,  infak  dan sedekah  tersebut  bertujuan untuk membantu 
umat muslim yang ada di Indonesia 
Organisasi pengelola zakat, infak, dan sedekah adalah suatu organisasi  
yang bergerak  pada  bidang  penerimaan dan  penyaluran  dana zakat,  infak,  
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dan  sedekah.  Adanya  organisasi  atau  lembaga  pengelola zakat, infak, dan 
sedekah dapat mengurangi terjadinya kemiskinan  yang ada di Indonesia. 
Islam memerintahkan umatnya  untuk  menjaga  hubungan  dengan 
Allah  dan  sesama  manusia  dengan  dua  tujuan,  yaitu  kebahagiaan  dan 
kesejahteraan  hidup di  dunia serta  kebahagiaan  dan kesejahteraan  hidup di  
akhirat.   Saling  peduli   antar  umat  manusia   adalah  keharusan   agar 
seorang muslim  merasa punya  tanggung jawab  untuk memberikan solusi 
atas permasalahan umat termasuk kemiskinan. 
  Sesuai dengan  firman Allah SWT  dalam surat at-Taubah ayat  103 yaitu : 
ۡوَُۡۡخذۡ  َتَكَۡسَكٞنۡلَُّهم ۗۡ َۡصلَوَٰ ۡإِنَّ ِهم ۖۡ َۡعلَي  يِهمۡبَِهاَۡوَصلِّ َۡوُتَزكِّ َۡصَدَقٗةُۡتَطهُِّرُهم  لِِهم  َوَٰ ۡأَم  ُِۡمن   ٣٠١َۡسِميٌعَۡعلِيٌمۡۡٱّللَّ
Artinya:  “Ambillah zakat  dari  sebagian harta  mereka, dengan  zakat  itu 
kamu  membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk 
mereka.    Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman  jiwa bagi  
mereka.  Dan Allah  Maha  Mendengar lagi Maha Mengetahui.”(Q.S. at-
Taubah:103). 
 
Dan   Allah    telah   menetapkan   hukumnya    wajib.   Diwajibkan 
mengeluarkan zakat harta pada  tahun kedua hijriyah sesudah zakat fitrah. 
Dengan demikian, pengertian  zakat adalah pembersihan   harta   yang 
didasarkan kepada keimanan kepada Allah, bahwa dalam setiap harta yang 
diperoleh  terdapat   hak  fakir   miskin  dan   orang  yang   meminta-minta. 
Harta yang telah mencapai nishab wajib dizakati. 
Salah satu cara menanggulangi kemiskinan adalah dukungan orang 
yang  mampu  untuk  mengeluarkan harta  kekayaan  mereka  berupa  dana 
zakat kepada mereka yang kekurangan. Zakat merupakan salah satu rukun 
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Islam  dan menjadi  salah  satu  unsur pokok  bagi  tegaknya syariat  
Islam.Oleh sebab itu hukum zakat adalah wajib (fardhu) atas setiap muslim 
yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu seperti sholat, haji, dan puasa. 
Di samping  itu, zakat merupakan  amal sosial kemasyarakatan  dan  
kemanusiaan  yang strategis  dan  sangat  berpengaruh pada  pembangunan 
ekonomi  umat.  Tujuan   zakat  tidak  sekedar   menyantuni  orang  miskin 
secara  konsumtif,  tetapi  mempunyai  tujuan  yang  lebih permanen  yaitu 
mengentaskan kemiskinan. 
Menurut ketua BAZNAS INDRAGIRI HULU Bpak Mulya 
Santoni,S.Pi bahwa pemahaman masyarakat INHU secara keseluruhan 
tentang pembayaran zakat masih sebatas antara muzakki dan mustahiq 
langsung  tanpa melalui Badan Pengelola Zakat, pemahaman ini memang 
tidak salah, hanya saja jika pemahaman ini masih terus dilakukan maka 
bentuk dari pembayaran zakat masih bersifat konsumtif. BAZNAS INHU 
merupakan salah satunya lembaga pengatur zakat yang disahkan oleh Negara. 
Pembayaran zakat langsung kelembaga ini mampu megubah manfaat zakat 
menjadi produktif, semisalnyaa disalurkan untuk modal usaha masyarakat 
yang pantas menerima zakat. Ini dibuktikan dengan 90% zakat Profesi dan 
10% zakat pribadi yang membayar di BAZNAS INDRAGIRI HULU. 
Berdasarkan data laporan Baznas Kabupaten Indragiri Hulu berikut ini 
adalah tabel peyaluran/ pendistribusian zakat dan infak/shadaqah Baznas : 





Penyaluran / Pendistribusian Zakat dan Infak/Shadaqah Baznas 
Kab. Indragiri Hulu 




 Sumber:laporan baznas kab.indragiri hulu 
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi kepatuhan dalam membayar zakat misalnya umur, status 
pernikahan, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, dan pembayaran melalui 
mekanisme pemotongan gaji (Hairunizam dkk, 2005), sikap, norma subjektif 
dan pengendalian perilaku (Saad dan Haniffa, 2014; Azman dan Bidin, 2015), 
keimanan (Muda dkk, 2006; Mukhlis dan Beik, 2013), dan social (Abu Bakar 
dan Abdul Rashid, 2010; Mukhlis dan Beik, 2013). Selain itu ada factor 
balasan, kepuasan pribadi, pemahaman agama (Muda dkk, 2006; Mukhlis dan 
Beik, 2013), factor organisasi (Muda, 2016), tingkat religiusitas (Azman dan 
Bidin, 2015) insentif pemerintah, paksaan hukum (Khamis dan Yahya, 2015).  
Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Indragiri Hulu (Inhu), 
Provinsi Riau, menyalurkan zakat untuk dapat membantu fakir miskin, 
gharim, ibnu sabil, muallaf, riqab. Penyaluran infak untuk sarana ibadah 
masjid/mushola dan sarana pendidikan. Guna penyaluran Untuk membantu 
Kondisi perekonomian mustahik yang sebagian besar adalah kaum dhuafa. 
 Berdasarkan Program Baznas Kabupaten Indragiri Hulu terbagi 
menjadi 5 yaitu: 




2. Inhu Peduli yaitu dengan cara memberikan bantuan kepada orang yang 
fakir, miskin, dan terkena bencana alam maupun terkena musibah seperti 
rumah kebakaran dan banjir, bantuan ini biasanya diberikan sekali 
pemberian.  
3. Inhu Sehat yaitu dengan cara memberikan bantuan kepada Mustahiq yang 
sakit dan akan di bantu dengan dana untuk pengobatan serta membuat 
program khitanan masal.  
4. Inhu Cerdas yaitu dengan cara memberikan bantuan kepada siswa dengan 
program beasiswa.  
5. Inhu Sejahtera yaitu dengan cara memberikan bantuan kepada suatu 
program seperti usaha ekonomi produktif biasanya pendistribusian ini 
dilakukan denan cara memberikan barang kepada mustahiq, jika mustahiq 
pedagang maka akan dibelikan barang-barang yang sesuai dengan apa 
yang dijualnya sehari-hari, seperti barang harian sembako, jikalau 
mustahiq itu tukang jahit maka baznas akan membantu dengan 
memberikan mesin jahit, jikalau mustahiq mempunyai bengkel maka 
baznas akan memberikan peralatan bengkel sesuai dengan usaha yang 
dimiliki mustahiq.  
Pada lembaga atau Badan Amil Zakat perlunya sistem manajemen dan 
akuntansi yang baik dalam pengelolaan zakat tersebut. Dengan adanya kedua 
sistem tersebut, diharapkan pengelolaan zakat menjadi  lebih efektif,efisien, 
serta  lebih transparan ( jelas arah keluar masuknya dana yang akan dizakati 




Self assessment,   yaitu pembayar zakat (muzakki) menghitung dan 
menetapkan sendiri besarnya zakat yang wajib  ditunaikannya. Dan  official 
assessment, yaitu pembayar zakat (muzakki)  akan  dihitung  dan  dialokasikan 
oleh pihak yang berwenang. 
Sehingga dengan adanya penginformasian tentang  sistem pemungutan  
self assessment  dan  official assessment  Baznas  lebih mensosialisasikan 
kemudahan  membayar zakat, infak dan sedekah dengan menggunakan sistem 
tersebut  dan dengan sendirinya tingkat  kesadaran   akan   membayar  zakat,   
memberikan  infak   dan sedekah semakin meningkat. 
Kedua  sistem pemungutan  zakat  tersebut dapat  dilaksanakan  secara 
bersamaan. Satu  sisi  dipergunakan self  assessment  dan di  pihak lain  juga 
dipergunakan sistem  official  assessments, yang  mana  dilakukan pada  saat 
pengelola   zakat/Amil  yang   ditunjuk   untuk  melihat   adanya   kekeliruan 
penghitungan  zakat  yang dilakukan  oleh  muzakki  atau dengan  kewajiban 
paksa   dapat   melakukan   perhitungan   sepihak   atas   zakat    yang   harus 
ditanggung atau dikeluarkan oleh muzakki 
Zakat merupakan salah satu bentuk ibadah individual bagi setiap 
muslim  yang telah memenuhi syarat berdasarkan syariah yang berlaku.  
Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 
1999 tentang pengelolaan zakat, pasal 14 menyebutkan bahwa : 
1) Muzakki   melakukan   perhitungan   sendiri   hartanya    dan   kewajiban 
zakatnya berdasarkan hukum agama. 
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2) Dalam   hal   tidak   dapat   menghitung   sendiri  harta   dan   kewajiban 
zakatnya  sebagaimana   dimaksudkan  pada   ayat  (1),   muzakki  dapat 
meminta  bantuan  kepada Lembaga  Amil  Zakat  atau  Badan  Amil 
Zakat memberikan bantuan kepada muzakki untuk menghitungnya. 
Islam mempunyai  potensi ikut  berpartisipasi dalam  pembangunan 
guna meningkatkan  taraf  hidup  dan  kesejahteraan  masyarakat.  Potensi 
yang  digali   dan dikembangkan dalam  pembangunan  di  bidang  sosial 
adalah pengumpulan zakat. Islam mengajarkan zakat kepada  penganutnya 
karena kepedulian Islam  terhadap permasalahan sosial. Membayar zakat 
merupakan upaya untuk  membantu golongan   lemah  (Dhuafa)   merupakan 
realisasi iman. 
Berawal dari permasalahan kemiskinan,  Islam   mempunyai  cara 
sendiri  dalam  mengalihkan  masalah dalam  suatu  negara  yaitu  dengan 
saling  tolong-menolong  satu sama  lain,  salah  satu  caranya  menunaikan 
zakat.  
Bukan hanya Zakat sebagai sarana yang ada untuk mengentaskan 
permasalahan kemiskinan namun ada juga infak, shadaqah dan  wakaf, tak 
sekedar dimaknai sebagai sebuah ibadah semata  yang dianjurkan  kepada 
setiap ummat  Islam, akan tetapi lebih  dari pada itu,  yakni sebagai sebuah 
sistem pendistribusian harta benda di kalangan ummat Islam. 
Zakat, infak dan  sedekah  bisa  diberikan secara  langsung  kepada 
orang kurang mampu atau orang yang  berhak menerima zakat, infak, dan 
sedekah. Dan adapun pembagian zakat, infak dan sedekah dapat dilakukan 
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melalui  Lembaga atau  Badan Amil Zakat  yang  telah   dipercaya  oleh 
pemerintah baik di kota atau di daerah. 
Dalam  Lembaga   atau  Badan   Amil  Zakat   harus  menggunakan 
pembukuan  yang  benar, jika Badan  Amil  Zakat  belum  menerapkan 
akuntansi  zakat. Akibatnya,  ada  masalah  dalam audit  laporan  keuangan 
Badan Amil Zakat tersebut. Sebenarnya, audit merupakan salah satu hal 
penting  untuk meningkatkan  kepercayaan  masyarakat  terhadap  Badan 
pengelola zakat. 
PSAK 109 yang mengatur akuntansi zakat dan infak/sedekah, di 
dalamnya termuat defenis-defenisi, pengkuan dan pengukuran, penyajian serta 
pengungkapan hal-hal yang terkait dngan kebijakan penyaluran hingga 
opersional zakat dan infak/sedekah.dengan adanya PSAK 109 ini maka setiap 
OPZ akan memiliki standar pelaporan yang sama dan sifat nya mengikat. 
Transparansi dalam pengelolaan dana publik, dalam hal ini dana zakat, infak 
dan sedekah menumbuhkan kepercayaan muzzaki untuk membayar zakat dan 
semangkin meningkatkan motivasi muzzaki untuk menunaikan kewajibanya. 
Selain dengan ketentuan agama, zakat juga harus atau diperlukan 
pedoman pelaksanaannya, karena akuntansi dapat dijadikan dasar untuk 
menghitung kewajiban zakat. Penulis  akan  meneliti  Akuntansi Zakat,Infak 
dan Sedekah dengan sistem Pemungutan self Assessment dan official 
assessment pada Baznas Kabupaten Indragiri Hulu sudah sesuai PSAK 109 




Dari sini penulis akan menganalisis apakah  Badan Amil  Zakat 
Nasional   Kabupaten Indragiri Hulu tentang Akuntansi zakat sudah sesuai 
dengan PSAK 109 atau belum. Berdasarkan    uraian   latar    belakang    
masalah,   maka   penulis mengambil  judul “AKUNTANSI ZAKAT,INFAK 
DAN SEDEKAH, DENGAN SISTEM PEMUNGUTAN SELF 
ASSESSMENT DAN OFFICIAL ASSESSMENT PADA BAZNAS 
KABUPATEN INDRAGIRI HULU   
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka dalam penyusunan penelitian   
ini penulis terlebih dahulu merumuskan masalah Apakah  Akuntansi 
Zakat,Infak dan Sedekah dengan sistem Pemungutan self Assessment dan 
official assessment pada Baznas Kabupaten Indragiri Hulu sudah sesuai 
dengan PSAK 109? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian   
Adapun tujuan penelitian yaitu untuk mengetahi Apakah  Akuntansi 
Zakat,Infak dan Sedekah dengan sistem Pemungutan self Assessment dan 
official assessment pada Baznas Kabupaten Indragiri Hulu sudah sesuai 
dengan PSAK 109? 
2. Manfaat penelitian 
  Hasil penelitian ini di harapkan akan dapat memeberikan manfaat 




a. Bagi penulis 
  Penelitian ini dipergunakan  untuk  penerapan  pengetahuan  dan 
memberikan  informasi terkait  akuntansi zakat ,infak dan sedekah  pada 
Basnas Kabupaten Indragiri Hulu.yang  telah diperoleh  selama  
perkuliahan  pada  jurusan  D3 akuntansi Fakultas Ekonomi  Dan Ilmu 
Sosial  Universitas Islam  Negeri Sultan Syarif Kasim.serta menambah 
pengetahuan penulis. 
b. Bagi Lembaga Zakat Atau Organisasi Pengelola Zakat 
  Berdasarkan pengamatan peneliti selama   ini  Baznas telah   
menerapkan  sistem pemungutan  self  assessment dan official   assessment   
namun   tidak   mengetahui jenis sistem  yang digunakan. Sehingga dengan 
adanya penginformasian tentang  sistem pemungutan  self assessment  dan  
official assessment Baznas lebih mensosialisasikan kemudahan  membayar 
zakat, infak dan sedekah dengan menggunakan sistem tersebut  dan 
dengan sendirinya tingkat  kesadaran akan membayar  zakat,   memberikan  
infak   dan sedekah semakin meningkat. 
c. Bagi Pihak Lain 
           Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan atau 
informasi  bagi para pembaca terhadap akuntansi zakat,infak dan sedekah 
dan penerapannya  pada Lembaga Amil Zakat  atau organisasi pengelola 





D. Metode Penelitian  
1. Lokasi penelitian  
 Penelitian dilakukan oleh penulis bertempat di Jl. Narasinga, Kp. Besar 
kota, Rengat, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau 29319. Dilaukan pada 6 
Februari 2020 sampai 4 Agustus 2020. 
2. Jenis dan sumber data 
a. Data primer 
Data yang langsung penulis peroleh dari objek penelitian berupa 
wawancara langsung mengenai Zakat,infak dan shadaqoh. 
b. Data sekunder 
Data yang sudah di olah dan di sajika oleh badan amil zakat nasional 
kabupaten Indragiri hulu,yang sudah jadi seperti struktur 
organisasi,deskripsi jabatan dan pembagian masing-masing tugas. 
3. Metode pengumpulan data 
a. Wawancara 
Wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara mewawancarai 
Badan Amil Zakat kabupaten Indragiri hulu untuk memeperoleh data 
yang di perlukan dalam penulisan tugas akhir. 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu dengan mengutip data secara langsung yang 
dimiliki oleh Baznas kabupaten Indragiri hulu.  
c.    Perpustakaan 
Sehubungan dengan teori-teori yang dibutuhkan oleh penulis dalam 
melakukan penelitian ini, maka penulis membutuhkan sumber dari 
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buku-buku yang terkait dalam penelitian ini. 
E. Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan laporan ini penulis menggunakan sistem penulisan 
yang terbagi dalam 4 bab terdiri dari sub-sub bab sistematika sebagai berikut: 
BAB I:  PENDAHULUAN 
 Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar 
belakang masalah,perumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, metode penelitian dan sistemika penulisan.  
BAB II :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  
 Bab ini menjelaskan tentang sejarah singgkat perusahaan, 
falsafah, visi, misi, motto perusahaan, struktur organisasi 
perusahaan. 
BAB III :  TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 
 Bab ini penulis menguraikan tentang teori dan tinjauan praktek 
yang berkaitan dengan judul. 
 BAB IV : PENUTUP  
 Bab ini merupakan bab penutup dalam penelitian ini,memuat 
kesimpulan dari pembahasan pada bab bab sebelumnya dan juga 








            BAB II 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
A. Sejarah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Indragiri 
Hulu  
Badan Amil Zakat di Kabupaten Indragiri Hulu pertama kali dibentuk 
secara resmi pada tanggal 16 Januari 1998 dengan nama Badan Amil Zakat 
Infak Shadaqah (BAZIS) berdasarkan Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah 
Kabupaten Daerah Tingkat II Indragiri Hulu Nomor Kpts. 07/I/1998 tanggal 16 
Januari 1998.   
Kemudian Badan Amil Zakat Infak Shadaqah ( BAZIS ) berubah nama 
menjadi Badan Amil Zakat ( BAZ ) Kabupaten Indragiri Hulu. Hal ini 
merupakan salah satu bentuk realisasi dari Undang-Undang Negara Republik 
Indonesia Nomor 38 tahun 1999 tanggal 23 September 1999 tentang 
Pengelolaan Zakat, yang menyatakan bahwa Badan Amil Zakat ( BAZ ) perlu 
dibentuk secara berjenjang milai dari BAZ Nasional sampai BAZ Kecamatan 
dan UPZ-UPZ di berbagai tempat.  
Sesuai dengan perkembangan bahwa Undang-Undang Nomor 38 Tahun 
1999 telah disempurnakan dengan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 
tentang Pengelolaan Zakat. Berdasarkan hasil musyawarah, maka kemudian 
dibentuklah Kepengurusan Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten Indragiri Hulu 
sesuai dengan Surat Keputusan Bupati Indragiri Hulu Nomor Kpts. 236/2001 
tanggal 11 September 2001 untuk periode kepengurusan tahun 2001 – 2004 
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dan kemudian dibentuk kembali Kepengurusan baru untuk periode 2006 – 
2009.  
Selanjutnya pada tanggal 3 Agustus 2009 dibentuk dibentuk kebali, 
sesuai Surat Keputusan Bupati Indragiri Hulu Nomor Kpts. 172 tahun 2009 
tentang Pengangkatan Pengurus Badan Amil Zakat Kabupaten Indragiri Hulu 
periode Tahun 2009 – 2012. Dengan lahirnya Undang Undang nomor 23 tahun 
2011 nama BAZ diganti dengan Badan Amil Zakat Nasional (Baznas), yang 
mana secara berjenjang mulai dari BAZNAS, Baznas Propinsi dan 32 Baznas 
Kabupaten/Kota. kemudian sesuai dengan tuntutan undang undang dan 
berdasarkan Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor : DJ.II/568 tahun 2014 
tentang Pembentukan Baznas Kabupaten/ Kota Se-Indonesia, maka BAZ 
kabupaten Indragiri Hulu diganti dengan Nama Baznas Kabupaten Indragiri 
Hulu dan diperpanjang masa kepengurusan berdasarkan Surat Keputusan 
Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hulu Nomor 27 
Tahun 2013 tentang Kepengurusan Baznas Kabupaten Indragiri Hulu dan 
diperpanjang masa jabatannya untuk periode Tahun 2012 – 2015.  
Berdasarkan amanat Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 dan 
berhubung masa kepengurusan BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu perode 
2012 – 2015 telah berakhir, maka pada akhir tahun 2016 dilakukan Rekrutment 
dan seleksi calon Pimpinan BAZNAS yang terdiri dari unsur masyarakat dan 
ulama dengan membentuk Panitia seleksi Pimpinan Baznas Kabupaten 
Indragiri Hulu periode 2017-2022 yang diketuai oleh Asisten I bapak Drs. 
Asrian M.Si.  
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Selanjutnya hasil seleksi tersebut diusulkan ke Baznas Pusat melalui 
surat Bupati Indragiri Hulu Nomor : 374/Adm. Kesra/XI/2016 tanggal 30 
November 2016 perihal Usulan Pertimbangan Pengangkatan calon Pimpinan 
Baznas Kabupaten Indragiri Hulu Periode 2017-2022. Kemudian turun surat 
Keputusan Ketua BAZNAS no 11 tahun 2017 tentang pemberian pertimbangan 
pengangkatan Pimpinan Baznas Kabupaten Indragiri Hulu periode 2017-2022.  
Selanjutnya diterbitkanlah Surat Keputusan Bupati Indragiri Hulu Nomor 
: Kpts. 168/III/2017 tanggal 8 Maret 2017 tentang Pengangkatan Pimpinan 
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Indragiri Hulu Masa Bhakti 2017 – 
2022 dan dikukuhkan oleh Pelaksana Tugas Sekretaris Daerah atas nama 
Bupati Indragiri Hulu pada tanggal 9 Agustus 2017 bersamaan dengan Upacara 
Hari Ulang Tahun Provinsi Riau di halaman Kantor Bupati Indragiri Hulu 
Pematang Reba. 
 
B. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional Indragiri Hulu  
Struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang menunjukkan 
sebuah  tugas dan kegiatan, hubungan antara fungsi, wewenang dan tanggung 
jawab tiap bagian atau departemen atas pekerjaan yang dibebankan, untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pentingnya Struktur Organisasi untuk 
mengatur hubungan yang baik antar unit maupun intern unit itu sendiri. Itu 
dimaksudkan agar memanfaatkan semua kemampuan ke suatu tujuan 





Gambar IV.2 Struktur Pengurus Baznas Indragiri Hulu  
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Posisi tertinggi dalam kelompok yang terorganisir seperti direksi, 
komite, atau badan musyawarah. orang yang memegang posisi biasanya 
dipilih atau ditunjuk oleh para anggota kelompok. Ketua memimpin 
pertemuan dari kelompok yang berkumpul dan melakukan usaha secara 
teratur. Ketika kelompok tidak dalam siding,tugas ketua sering mencakup 
bertindk sebagai kepala, wakil kepada dunia luar dan juru bicara kelompok 
tersebut.Tugas pokok dan fungsi ketua sebagai berikut: 
a. Kewenangan  
 Membuat dan mengeshakan seluruh keputusan-keputsan dan 
kebijakan-kebijkan yang bersifat strategis (politis) melalui kesepakatan 
dalam forum rapat pengurus pleno (RPP). 
b. Tanggung jawab 
 Mengkoordinasikan dan mengoordinasikan seuruh penyelenggraan 
organisasi dan program kerjanya dan mempertanggungj awawabkan secara 
internal kepada organisasi. 
c. Tugas 
1. Memimpin, megkoordinasikan dan mengendalikan organisasi dalm 
pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi. 
2. Mewakili organisasi untuk membut persetujuan /kesepakatan dengan 
pihk lainsetelah mendapatkan kesepakatan dalam rapat organisasi 




4. Memelihara keutuhan dan kekompakan seluruh pengurus organisasi. 
5. Memberikan pokok-pokok pikiran yang merupakan strategi dan 
kebijakan organisasi dalam rangka pelaksanaan program kerja maupun 
dalam menyikapi reformasi diseluruh tatanan kehidupan demi 
pencapaian cita-cita dn tujuan organisasi. 
d. Fungsi 
1. fungsi ketua merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam 
pimpinan organisasi 
2. Merumuskan kebijakan untuk pengembangan organisasi. 
3. Bertanggung jawab terhadap seluruh keputusan musyawarah dan 
melaksanakan program kerja sebaik-baiknya dengan seluruh jajaran 
pusat organisasi. 
4. Mengkoordinasikan kegiatan dan pengembangan organisasi. 
5. Dalam melaksanakan tugas bertanggung jawab kepada kongres 
organisasi. 
2. Wakil Ketua  
a. Kewenangan 
 Membuat dan mengesahkan seluruh keputusan dan kebijakan 
organisasi di seluruh bidang dalam pengurusan. 
b. Mengkoordinasikan dan mengoordinasikan seluruh penyelenggara 
program kerja di seluruh bidang dalam pengurusan dan mempertanggung 





1. Mengkoordinasikan dan mewakili kepentingan organisasi diseluruh 
bidang dalam perusahaan. 
2. Mewakili ketua apabila berhalangan untuk setiap aktifitas dalam roda 
organisasi. 
3. Merumuskan segala kebijakan dan seluruh bidang dalam pengurusan. 
4. Mengawasi seluruh penyelenggaraan program kegiatan diseluruh 
bidang dalam pengurusan. 
Wakil ketua terbagi menjadi 4 bagian: 
a. Wakil ketua 1 
Bertugas di Bidang pengumpulan tugasnya adalah mengumpulkan zakat, 
infak, dan sedekah yang dizakatkan oleh muzzaki tersebut. 
b. Wakil ketua II 
Bertugas di Bidang Pendistribusian tugasnya adalah 
melaksanakan penyusunan dan pelaksaan kebijakan, dn menyalurkan 
zakat yang telah dikumpulkan. 
c. Wakil ketua III 
Bidang perencanaan dan pelaporan keuangan mempunyai tugas 
mencatat, menyiapkan bahan koordinasi dan penyusunan rencana 
program, kerja, monitoring, evaluasi dan pelaporan pelakanaan program 




d. Wakil ketua IV 
Bidang adm, sdm dan umum mempunyai tugas mengelola surat 
menyurat, melakukan perekapan data,mengelola dokumen tentunya 
penyimpanan secara terstruktur. 
3. Kepala Pelaksana  
 Kepala pelaksana mempunyai tugs sebagai berikut: 
2. Membantu kepala dalam menyelenggarakn tugas pokok dan fungsi kepal 
sehari-hari melaksanakan penanggulangan berencana secara terintegrasi 
meliputi pra bencana tanggap,darurat bencana dan pasca bencana, 
3. Kepala pelaksana dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana yang 
dimaksud pada nomor 1menyelenggarakn fungsi: 
a. Perumusan kebijkan teknis dibidang penanggulangan bencana; 
b. Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintah di bidang 
penanggulangan bencana; 
c. Pengkoordinasian, pembinaan dan fasilitasi dalam pelaksanaa tugas di 
bidang pencegahan dan kesiapsiagaan, penanganan darurat, 
rehabilitasi, rekontruksi dan pelaporan tugas; dan 
d. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang di berikan oleh kepala BPBD. 
4. Sekretaris 
a. Kewenangan 
Membuat dan mengesahkan keputusan dan kebijakan organisasi bersma-




b. Tanggung jawab 
Mengkoordinaasikan seluruh penyelenggaraan roda organisasi 
bidang administrasi dan tata kerja organisasi dan mempertanggung 
jawabkan kepada ketua. 
c. Tugas 
1. Bersama ketua menandatangani surat masut dan keluar pengurus. 
2. Bersama ketua dan bendahara merupakan tim kerja keuangan atau 
otorisator keuangan di tubuh pengurus. 
3. Bertanggung jawab untuk setiap aktivitas di bidang administrasi dan 
tata kerja organisasi. 
4. Merumuskan dan mengusulkan segala peraturan organisasi di bidang 
organisasi dan tata kerja organisasi untuk menjadi kebijakan 
organisasi. 
5. Mengawasi seluruh penyelenggaraan aktifitas organusasi di bidang 
administrasi dan tata kerja dan menghadiri rapat-rapat pleno dan rpat 
pengurus harian. 
6. Memfasilitasi kebutuhan jaringan kerja internal organisasi antar 
bidang. 
7. Menjaga dan memelihara solidaritas kepengurusan melalui koordinasi 





Unit pengumpul Zakat (UPZ) adalah satuan organisasi yang di bentuk 
baznas untuk membantu pengumpulan zakat. Hasil pengumpulan zakat oleh 
UPZ wajib disetorkan ke Baznas, Baznas propinsi atau Baznas 
Kabupaten/Kota. 
C. Visi, Misi, dan Tujuan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Indragiri 
Hulu  
Visi :  
 Menjadi BAZNAS yang amanah dan profesional, serta mampu 
mengembangkan potensi Zakat untuk meningkatkan kesejahteraan Ekonomi 
masyarakat dan kecerdasan umat  
Misi :  
1. Meningkatkan kesadaran berzakat bagi umat islam di wilayah Kabupaten 
Indragiri Hulu.  
2. Mengumpulkan, mendistribusikan, mendayagunakan dan mengembangkan 
pengelolaan zakat untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat 
dan kecerdasan umat.  
3. Mewujudkan manajemen yang Profesional, Transparan dan Accountable 
dalam pengelolaan Zakat, Infaq dan Sedekah  
4. Meningkatkan status mustahik menjadi Muzakki melalui pemberdayaan, 
peningkatan kualitas SDM dan pengembangan ekonomi masyarakat.  




D. Program Baznas Kabupaten Indragiri Hulu  
 Untuk program sendiri terbagi menjadi 5 program, yaitu:  
1. Inhu Imtaq yaitu dengan cara memberikan bantuan kepada honorer guru 
agama.  
2. Inhu Peduli yaitu dengan cara memberikan bantuan kepada orang yang 
fakir, miskin, dan terkena bencana alam maupun terkena musibah seperti 
rumah kebakaran dan banjir, bantuan ini biasanya diberikan sekali 
pemberian.  
3. Inhu Sehat yaitu dengan cara memberikan bantuan kepada Mustahiq yang 
sakit dan akan di bantu dengan dana untuk pengobatan serta membuat 
program khitanan masal.  
4. Inhu Cerdas yaitu dengan cara memberikan bantuan kepada siswa dengan 
program beasiswa.  
5. Inhu Sejahtera yaitu dengan cara memberikan bantuan kepada suatu 
program seperti usaha ekonomi produktif biasanya pendistribusian ini 
dilakukan denan cara memberikan barang kepada mustahiq, jika mustahiq 
pedagang maka akan dibelikan barang-barang yang sesuai dengan apa 
yang dijualnya sehari-hari, seperti barang harian sembako, jikalau 
mustahiq itu tukang jahit maka baznas akan membantu dengan 
memberikan mesin jahit, jikalau mustahiq mempunyai bengkel maka 
baznas akan memberikan peralatan bengkel sesuai dengan usaha yang 




 Program Umum :  
1. Membangun kepercayaan masyarakat kepada BAZNAS Kabupaten 
Indragiri Hulu  
2. Membangun Gerakan Sadar Zakat di Kabupaten Indragiri Hulu  
3. Merumuskan tata kerja BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu  
4. Administrasi  
5. Accounting  
6. Input Data  
7. Fundrising (penggalian dana masyarakat)  
8. Suport System  
9. Konsep pemasaran/branding (janji/ visi misi)  
10. Design : program bagi muzaki dan bagi mustahik  
11. Transparansi melalui IT dan Media  
12. Mengoptimalkan tugas dan fungsi Amil sesuai dengan ketentuan Surat 
Keputusan Bupati.  
13. Meningkatkan jumlah pengumpulan zakat, infaq dan shodaqoh  
14. Mentasyorufkan/mendayagunakan hasil pengumpulan ZIS sesuai dengan 
ketentuan Syar‟i.  
15. Memfungsikan dan menertibkan kantor sekretariat BAZNAS Kabupaten 




 Program Khusus :  
 Bidang Sekretariat  
1. Melaksanakan tertib administrasi umum dan administrasi keuangan Kantor 
BAZNAS.  
2. Menyusun SOP dan Juklak Pengelolaan ZIS.  
3. Membina administrasi UPZ.  
4. Melengkapi sarana dan prasarana peralatan kantor.  
5. Menghadiri undangan-undangan.  
6. Mengkoordinasikan Lembaga Penyelenggara ZIS di Kabupaten Indragiri 
Hulu.  
7. Menyampaikan Surat Edaran Bupati ke SKPD, Instansi Vertikal, 
BUMN/BUMD, UPZ, Kepala Desa/Kelurahan dan Perusahaan Swasta.  
8. Membuat laporan Tiap Semester dan laporan akhir tahun.  
9. Mengusulkan bantuan operasional ke APBD Pemkab Indragiri Hulu.  
10. Mengadakan studi banding untuk pengembangan ZIS.  
11. Bidang Pengumpulan  
12. Sosialisasi UU No 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaaan Zakat dan 
Peraturan Perundang-undangan lainnya.  
13. Membentuk dan Melanjutkan kegiatan pengumpulan ke Instansi 
Pemerintah, BUMN, BUMD, Perusahaan Swasta dan masyarakat.  
14. Pemetaan dan Pendataan potensi ZIS/ Muzakki.  
15. Menyelenggarakan sarasehan Ulama dan Umaro dan berkoordinasi dengan 
instansi terkai.  
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16. Menyelenggarakan bulan amal pada Bulan Romadhon.  
 Bidang Pendistribusian   
1. Mendistribusikan ZIS tepat waktu kepada 8 Asnaf.  
2. Pemberian bantuan bersifat produktif untuk modal usaha/ kerja.  
3. Pemberian bantuan kemanusiaan dan dana tanggap darurat bencana alam.  
4. Pemberian bantuan biaya kesehatan untuk keluarga miskin (Jamkesbaz).  
5. Pelaksanaan khitanan massal yang bekerja sama dengan instansi terkait 
dan takmir masjid.  
6. Pemberian bantuan rehap rumah kepada fakir miskin.  
7. Bidang Pengawasan  
8. Menyelenggarakan pengawasan atas pelaksanaan pengumpulan , 
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.  
9. Melaksanakan rapat-rapat dengan Badan Pelaksana .  
10. ZIS Bekerjasama dengan pengawas internal Pemkab/ Akuntan publik 
untuk melakukan pemeriksaan keuangan.  
11. Menyampaikan hasil pelaksanaan tugas pengawasan kepada Badan 
Pelaksana untuk ditindaklanjuti dan dilaporkan kepada Bupati Indragiri 
Hulu.  
E. Keadaan Sarana dan Prasarana  
 Sejak akhir tahun 2013 sampai dengan awal 2017 kegiatan Badan Amil 
Zakat Nasional Kabupaten Indragiri Hulu menumpang di salah satu ruangan 
Penyelenggara Syari‟ah Kantor Kementrian Agama Kabupaten Indragiri Hulu 
Jalan Lintas Timur Pematang Reba Rengat Barat.  
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 Dengan telah diangkatnya Pimpinan Baznas Kabupaten Indragiri Hulu 
peride 2017-2022, maka sejak bulan Mei 2017 Kantor Sekretariat Baznas 
Kabupaten Indragiri Hulu ditempatkan pada gedung eks Kantor Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Indragiri Hulu di Jalan Narasinga 37 
kelurahan Kampung Besar Kota Kecamatan Rengat berbagi bersama dengan 
Markas Palang Merah Indonesia Kabupaten Indragiri Hulu.  
 Personil Sumber Daya Manusia yang ada saat ini pada Baznas Kabupaten 
Indragiri Hulu terdiri dari 1 orang Ketua, 3 orang Wakil Ketua dan 2 orang staf 
tenaga honorer dengan fasilitas sarana dan prasarana yang sangat terbatas.  
 Kami pengurus sangat berharap mudah-mudahan untuk masa yang akan 
datang guna menunjang pengelolaan dan pengembangan BAZNAS kiranya 
mendapat dukunga Pemerintah Daerah berupa dana operasional guna memenuhi 
biaya operasional Baznas sesuai ketentuan yang berlaku. 
 







Berdasarkan analisis dan pembahasan mengenai Akuntansi Zakat, 
Infak, dan Sedekah dengan sistem pemungutan self assessment dan official 
assessment pada Baznas Kabupaten Indragiri Hulu, Akuntansi Zakat, Infak, 
dan Shadaqah dengan sistem pemungutan self assessment dan official 
assessment pada Baznas kabupaten Indragiri Hulu belum Sesuai dengan 
Standar akuntansi zakat atau PSAK 109. Dapat dilihat dari laporan keuangan 
Baznas Kabupaten Indragiri, Baznas tidak menggunakan laporan perubahan 
aset kelolaan, di mana Laporan Perubahan Aset Kelolaan adalah laporan yang 
menggambarkan perubahan dan saldo atas kuantitas dan nilai aset kelolaan 
maupun tidak lancar untuk masing-masing jenis dana Selama satu periode. 
Aset lancar kelolaan adalah aset kelolaan yang keberadaanya dalam 
pengelolaan tidak lebih dari satu tahun dan catatan atas laporan keuangan. 
Sistem Pemungutan yang di gunakan oleh Baznas Kabupaten Indragiri 
Hulu yaitu sistem official assessment di mana zakat akan dihitung dan 
dialokasikan oleh pihak yang berwenang misalnya badan-badan yang di tunjuk 
oleh pemerintah. Dan muzzaki sendiri yang datang dan meminta bantuan agar 
badan-badan yang di tunjuk oleh pemerintah untuk menghitung zakat yang 
dimiliki oleha muzzaki itu sendiri yang sesuai dengan ketentuan syariah.pihak-
pihak yang berwenang berdasarkan syari‟at islam dan dengan adanya sistem 
pemungutan official assessment ini dapat memudahkan pembayar zakat dalam 
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menghitung zakat yang telah dizakatkan, di infakan dan di sedekahkan. 
B. Saran 
    untuk meningkatkan sistem pelaporan keuangan akuntansi zakat yang 
baik maka peneliti memberikan saran agar Baznas Kabupaten Indrgiri 
Hulu,terkait  Akuntansi Zakat, Infak, dan Shadaqah dengan sistem pemungutan 
self assessment dan official assessment sebaiknya harus menggunakan laporan 
keuangan Akuntansi zakat yang sesuai dengan standar akuntansi atau PSAK 
109 dengan benar, menggunakan sistem akuntansi yang sesuai dengan standar 
akuntansi zakat dengan sistem pembukuan yang benar dan transparan seperti 
dalam PSAK No. 109 yang menjadi standar akuntansi zakat dalam membentuk 
laporan keuangan Untuk lebih memperbaiki laporan keuangan nya.  
 Kepada Baznas Kabupaten Indragiri Hulu Diharapkan agar lebih 
meningkatkan sosialisai terhadap bank syariah lebih di kembangkan sehingga 
masyarkat lebih mengenal dan lebih paham mengenai baznas di Indragiri hulu 
ini di bandingkan baznas atau laz lainya. 
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  LAMPIRAN 
DAFTAR WAWANCARA 
1. Kapan Baznas Kabupaten Indragiri Hulu berdiri? 
Jawaban:  
Badan Amil Zakat di Kabupaten Indragiri Hulu pertama kali dibentuk secara 
resmi pada tanggal 16 Januari 1998 dengan nama Badan Amil Zakat Infak 
Shadaqah (BAZIS) berdasarkan Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah 
Kabupaten Daerah Tingkat II Indragiri Hulu Nomor Kpts. 07/I/1998 tanggal 
16 Januari 1998. 
2. Apa latar belakang Visi, Misi didirikanya BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu 
sebagai lembaga pengelola zakat? 
 Jawaban: 
a. Latar belakang Zakat adalah salah satu dari lima rukun islam yang 
wajib dilaksanakan. Zakat berguna bagi masyarakat untuk mensucikan 
harta yang diperolehnya. Badan Amil Zakat Nasional ( BAZNAS ) 
merupakan badan resmi dan satu-satunya yang dibentuk oleh 
pemerintah berdasarkan kepututusan presiden RI No. 8 Tahun 2001 
yang memiliki tugas dn fungsi menghimpun dan menyalurkan 
zakat,infak dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. 
b. Visi didirikanya Baznas Inhu adalah Menjadi BAZNAS yang amanah 
dan profesional, serta mampu mengembangkan potensi Zakat untuk 
meningkatkan kesejahteraan Ekonomi masyarakat dan kecerdasan 
umat. 
c. sedangkan salah satu misi didirikanya baznas Inhu adalah 
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Meningkatkan kesadaran berzakat bagi umat islam di wilayah 
Kabupaten Indragiri Hulu dan banyak lagi misi yang lainya. 
d. Program apa saja yang telah direncanakan dan telah dijalankan 
BAZNAS kabupaten Indragiri Hulu? 
 Jawaban: 
 Untuk program sendiri terbagi menjadi 5 program, yaitu:  
1. Inhu Imtaq yaitu dengan cara memberikan bantuan kepada honorer guru 
agama.  
2. Inhu Peduli yaitu dengan cara memberikan bantuan kepada orang yang 
fakir, miskin, dan terkena bencana alam maupun terkena musibah seperti 
rumah kebakaran dan banjir, bantuan ini biasanya diberikan sekali 
pemberian.  
3. Inhu Sehat yaitu dengan cara memberikan bantuan kepada Mustahiq yang 
sakit dan akan di bantu dengan dana untuk pengobatan serta membuat 
program khitanan masal.  
4. Inhu Cerdas yaitu dengan cara memberikan bantuan kepada siswa dengan 
program beasiswa. 
5. Inhu Sejahtera yaitu dengan cara memberikan bantuan kepada suatu 
program seperti usaha ekonomi produktif biasanya pendistribusian ini 
dilakukan denan cara memberikan barang kepada mustahiq, jika mustahiq 
pedagang maka akan dibelikan barang-barang yang sesuai dengan apa 
yang dijualnya sehari-hari, seperti barang harian sembako, jikalau 
mustahiq itu tukang jahit maka baznas akan membantu dengan 
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memberikan mesin jahit, jikalau mustahiq mempunyai bengkel maka 
baznas akan memberikan peralatan bengkel sesuai dengan usaha yang 
dimiliki mustahiq. 
4. Berapakah Nisab Emas yang harus dikeluarkan zakatnya? Dan berapa 
persen untuk zakat maal? 
 Jawaban:  
Nishab emas adalah 85 gram, dan zakatnya 2,5%. Nishab zakat Maal/harta 
(uang) adalah senilai harga 85 gram emas, dan zakatnya juga 2,5% . 
Demikian,wallahu a‟lam. 
5. Wajibkah zakat bagi orang yang punya hutang banyak? 
 Jawaban:  
Dalam keadaan seperti itu, anda tidak dikenakan kewajiban zakat harta 
(zakat maal), karena zakat harta di wajibkan kepada orang yang memiliki 
harta sekurang-kurangnya senilai 85 gram emas dan harta itu telah dimiliki 
penuh selama satu tahun. Zaktnya sebesar 2,5%. Tetapi anda tidak 
berkewajiban untuk mengeluarkan zakat fitrah.  
6. Bagaimana hukumnya dengan kewajiban membayar zakat maal tetapi 
masih berhutang kepada bank untuk membeli rumah dengan masa 10 
tahun? 
 Jawaban:  
kita dapat menghitung uang yang telah kita miliki selama satu tahun, lalu 
kurangi dengan utang yang menjadi tanggungan pada tahun itu (bukan 
hutang kredit rumah dua, tiga atau 10 tahun kedepan!). Jika jumlahnya 
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mencapai nishab (senilai 85 gram emas ), maka kita wajib mengeluarkan 
zakatnya sebesar 2,5%. 
7. Bagaimana sistem pemungutan zakat,  infak dan  sedekah di Baznas 
Kabupaten indargiri Hulu ? 
Jawaban:  
Sistem Pemungutan yang di gunakan oleh Baznas Kabupaten Indragiri 
Hulu yaitu sistem official assessment di mana zakat akan dihitung dan 
dialokasikan oleh pihak yang berwenang misalnya badan-badan yang di 
tunjuk oleh pemerintah,dan menurut wawancara yang peneliti 
lakukan,muzzaki sendiri yang datang langsung ke baznas untuk meminta 
bantuan ke pada badan-badan yang di tunjuk pemerintah agar 
menghitungkan harta yang di zakati muzzaki untuk orang-orang yang 
berhak menerima zakat menurut ketentuan syariah. 
8. Apakah Akuntansi zakat, infak dan sedekah pada baznas Kabupaten 
Indragiri hulu sesuai dengan PSAK 109? 
Jawaban: 
BAZNAS kabupaten Indragiri hulu belum sesuai dengan psak 109,belum 
menggunakan laporan keuangan dengan baik yang sesuai dengan acuan 
Psak 109,Baznas kabupaten Indragiri hulu tidak menggunakan laporan 




9. Apakah Baznas Kabupaten Indragiri Hulu bekerja sama dengan bank 
konvensional? 
Jawaban: 
Iya,di lihat dari laoran keuangan baznas Kabupaten Indragiri Hulu,terdapat 
dana non Halal pada laporan keuangan nya. 
10. Tujuan akuntansi zakat yang sesuai dengan PSAK No.109 yaitu bertujuan 
untuk mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan, 
bagaimana pengakuan BAZNAS kabupaten indargiri Hulu? 
Jawaban: 
Pengakuan akuntansi terhadap dana zakat yang dilakukan BAZNAS 
Kabupaten Indragiri Hulu dilakukan berdasarkan nilai dasar tunai (cash 
basic), yaitu dengan menjelaskan pencatatan dari laporan keuangan 
termasuk penjelasan tentang waktu, pengakuan keuntungan atau kerugian 
organisasi 
11. Bagaimana Proses pencatatan siklus akuntansi pada BAZNAS Kabupaten 
Indragiri Hulu? 
Jawaban: 
Dimulai pada saat pengumpulan bukti-bukti seperti bukti pembayaran, bukti 
penerimaan, dan buku bank, kemudian dibuat dalam laporan keuangan untuk 
masing-masing jenis dana. Oleh karena itu Badan amil zakat wajib 
melaporkan kinerja dan posisi keuangan sebagai tanggungjawabnya terhadap 
muzaki dan masyarakat. 
 
